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ABSTRAK

FAKTOR - FAKTOR PENGHAMBAT LEMBAGA COMITE DE
COOPERATION TRANSFRONTALIERE DALAM IMPLEMENTASI
MANDAT BUDAYA DAN BAHASA PADA TRAKTAT BARCELONA 2023
DI KAWASAN PERBATASAN PRANCIS-SPANYOL

Oleh

Eka Fera Nur Anggraini

Penelitian ini mengkaji bagaimana Comité de Coopération Transfrontaliére (CCT)
mengimplementasikan mandat budaya dan bahasa yang tercantum dalam
Perjanjian Persahabatan Barcelona 2023. Meskipun mandat tersebut telah
ditetapkan dalam perjanjian, implementasinya masih menghadapi berbagai
hambatan dalam pelaksanaan kerja sama lintas batas di kawasan perbatasan
Prancis—Spanyol. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hambatan-
hambatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data diperoleh melalui dokumen resmi, catatan kelembagaan, dan publikasi
ilmiah, kemudian dianalisis menggunakan teori Cross-Border Governance (CBG)
yang berfokus pada koordinasi lintas batas, kerja sama antaraktor, dan kapasitas
kelembagaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi mandat budaya dan bahasa
oleh CCT masih menghadapi hambatan pada aspek koordinasi lintas batas, kerja
sama antaraktor, dan kapasitas kelembagaan. Hambatan tersebut meliputi
ketidakseimbangan sistem tata kelola, perbedaan prosedur administratif, lemahnya
koordinasi antarpemerintahan, serta keterbatasan kapasitas kelembagaan CCT.
Selain itu, para pemangku kepentingan masih menghadapi kesulitan dalam
menyelaraskan strategi dan pelaksanaan program budaya serta pendidikan di
kawasan perbatasan. Dengan demikian, kompleksitas tata kelola lintas batas
menjadi faktor utama yang menghambat implementasi mandat budaya dan bahasa
dalam Traktat Barcelona 2023.

Kata Kunci: Comité de Coopération Transfrontaliere (CCT), Traktat Barcelona
2023, kerja sama lintas batas, budaya dan bahasa, Prancis—Spanyol.



ABSTRACT

FACTORS INHIBITING THE COMITE DE COOPERATION
TRANSFRONTALIERE IN IMPLEMENTING THE CULTURAL AND
LANGUAGE MANDATE OF THE 2023 BARCELONA TREATY IN THE
FRENCH-SPANISH BORDER REGION

By

Eka Fera Nur Anggraini

This study examines how the Comité de Coopération Transfrontaliére (CCT)
implements the cultural and linguistic mandates outlined in the 2023 Barcelona
Friendship Treaty. Although these mandates have been established in the treaty,
their implementation still faces various obstacles in the execution of cross-border
cooperation in the France—Spain border region. The objective of this study is to
identify these obstacles. This study employs a qualitative method using a case
study approach. Data were collected through official documents, institutional
records, and scholarly publications, and were analyzed using Cross-Border
Governance (CBG) theory, which focuses on cross-border coordination, inter-
actor cooperation, and institutional capacity. The results indicate that the
implementation of the CCT’s cultural and linguistic mandate still faces obstacles
in the areas of cross-border coordination, cooperation among actors, and
institutional capacity. These obstacles include imbalances in governance systems,
differences in administrative procedures, weak intergovernmental coordination,
and limitations in the CCT’s institutional capacity. In addition, stakeholders still
face difficulties in harmonizing strategies and the implementation of cultural and
educational programs in border areas. Thus, the complexity of cross-border
governance is a major factor hindering the implementation of the cultural and
linguistic mandate in the 2023 Barcelona Treaty.

Keywords: Comité de Coopération Transfrontaliere (CCT), 2023 Barcelona
Treaty, cross-border cooperation, culture and language, France—Spain.
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MOTTO

’

“There’s no curse more twisted than love.’

-Gojo Satoru-

’

“See I know my destination I'm just not there.’

-Streetcar, -Daniel Caesar-

“For all of you who are striving for your dreams. You should believe in yourself,
and don’t let anyone bring you down. You know, negativity does not exist, its all

about positivity. So, keep that on mind. But anyways, have a good friends around
you have good peers, surround yourself with good people, causes you're good

person too.’

-Mark Lee-
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dinamika hubungan internasional kontemporer, efektivitas kerja
sama antarnegara tidak melulu bersandar pada kekuatan militer atau dominasi
ekonomi. Fokus dunia mulai bergeser pada kemampuan mengelola pengaruh
melalui instrument yang lebih persuasif. Dalam konteks ini, diplomasi budaya kini
menempati posisi sentral dalam masyarakat global yang semakin saling
tergantung. Sebagai upaya untuk memupuk pemahaman bersama dan membangun
kepercayaan jangka panjang, instrumen ini beroperasi melalui pertukaran ide,
informasi, hingga nilai-nilai budaya yang melibatkan interaksi langsung
antarmanusia. (Cull, 2008). Pada titik inilah, keterhubungan antarkomunitas dan
citra posisitif sebuah kawasan bukan lagi sekedar pelengkap, melainkan aset
strategis yang menentukan keberhasilan diplomasi. Pendekatan yang menyentuh
dimensi sosial-budaya ini secara strategis diposisikan sebagai fondasi untuk
menciptakan atmosfer yang lebih kondusif lagi bagi keberlanjutan kerja sama
politik maupun ekonomi dalam skala yang lebih luas.

Upaya integrasi Uni Eropa (UE) menjadi potret nyata bagaimana
penguatan identitas kolektif diupayakan secara serius demi memperkokoh
persatuan kawasan. sejalan dengan ambisis tersebut, UE secara aktif mendorong
diplomasi budaya dan kolaborasi pendidikan guna membentuk sebuah “identitas
Eropa yang inklusif”, yang diharpkan mampu melampaui sekat-sekat kedaulatan
nasional tradisinional (Joint Communication to the European Perliament and the
Council Towards an EU Strategy for International Cultural Relations, 2016).
Lewat inisiatif tersebut integrasi eropa tidak lagi dipandang sebatas proyek
institusional atau ekonomi belaka, melainkan sebuah usaha mandalam untuk

merajut rasa kebersamaan melalui pengalaman dan nilai-nilai kolektif. Namun,



pada praktiknya, mewaujudkan visi besar untuk menyatukan masyrakat ini
menuntut adanya sinkronisasi yang sangat kuat di berbagai level pemerintahan.
Dinamika tersebut menegaskan bahwa efektivitas diplomasi budaya sebenarnya
sangat bergantung pada sejauh mana mekanisme tata kelola mampu
menerjemahkan komitmen tingkat tinggi menjadi kebijakan operasional yang
konkret, mulai dari tingkat supranasional hingga ototitas di wilayah perbatasan
yang bersentuhan langsung dengan realitas sosial masyarakat.

Melalui integrasi sosial, intercultural understanding, dan inisiatif budaya,
program Erasmus+ meningkatkan integrasi sosial dan pemahaman antarbudaya di
antara warga negara anggota (Priorities of the Erasmus+ Programme -
Erasmus+, 2025). Inisiatif ini tidak hanya memperkuat citra eksternal Eropa,
tetapi juga memprioritaskan pengembangan identitas Eropa bersama, rasa
tanggung jawab sosial, dan kohesi masyarakat. Meskipun program ini tidak secara
spesifik menetapkan budaya sebagai pilar utama, Erasmus+ tetap berkontribusi
pada terciptanya persatuan politk dan ekonomi yang lebih kuat di dalam Uni
Eropa dengan memanfaatkan pendidikan dan budaya sebagai instrumen penting
(Nada & Legutko, 2022). Dengan demikian, Erasmus+ tidak hanya berfungsi
sebagai program mobilitas akademik, tetapi juga sebagai alat startegis yang
memperkuat hubungan sosial lintas negara anggota. Melalui pengalam bersama,
pertukaran nilai, dan interaksi lintas budaya, program ini membantu
menumbuhkan rasa kebersamaan yang menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan
integrasi Uni Eropa.

Namun, kontribusi program seperti Eramus+ hanya dapat dipahami secara
utuh apabila ditempatkan dalam konteks evolusi tujuan integrasi Eropa sejak
pembentukannya. Dengan fokus utama pada integrasi ekonomi dan pembentukan
pasar bersama antarnegara anggota sebagai landasan kerja sama regional, Uni
eropa pertama kali didirikan sebagai European Economic Community (EEC)
melalui Traktat Roma tahun 1957. Namun seiring berkembangnya institusi UE,
tujuan integrasi bergeser dari sekedar ekonomi menuju pembentukan identitas
bersama yang berbasis budaya, nilai, dan pendidikan sebagai bentuk soft power.
Diplomasi budaya mulai dipandang sebagai instrument penting untuk memperkuat

kohesi sosial di dalam kawasan (Dzhunova, 2025). Meski demikian,



implementasinya masih menghadapi tantangan signifikan, terutama di wilayah
lintas batas (cross-border regions) yang memiliki identitas bahasa dan budaya
subnasional yang kuat serta sejarah politik yang berbeda. Ketika identitas lokal
bertabrakan dengan batas administratif modern, integrasi sering kali terhambat,
sehingga diperlukan pendekatan paradiplomasi budaya di mana aktor subnasional
turut berperan dalam menjembatani kesenjangan integrasi lintas perbatasan
(Keating, 2001).

Menyadari urgensi pendekatan paradiplomasi budaya yang peka terhadap
konteks lokal, dimanika hubungan lintas batas antara Prancis dan Spanyol
menjadi kasus yang relevan untuk dianalisis. Interaksi kedua negara tidak
terbentuk sebagai relasi antarnegara bertetangga, tetapi juga dipengaruhi oleh
keterkaitan historis dan kedekatan geografis yang membentuk ruang sosial lintas
batas yang kompleks. Di sepanjang pegunungan Pynerees, kedua negara berbagi
perbatasan fisik yang telah lama menjadi jalur bagi pergerakan barang, mobiltas
manusia dan pertukaran ide (Frontera et al., 2019) . Interaksi lintas perbatasan
ini sering kali menimbulkan ketegangan antara kebijakan politik di tingkat
nasional dan realitas sosial tingkat lokal, sehingga membentuk dinamika yang
kompleks dalam hubungan kedua negara. Meskipun sejarah hubungan bilateral
diwarnai oleh periode aliansi dan konflik, koneksi budaya yang mendalam dan
fenomena migrasi, terutama di wilayah perbatasan barat dan timur, memainkan
peran yang sangat relevan dalam diplomasi budaya (Berzi, 2013a).

Sejarah panjang perebutan kekuasaan, sangketa wilayah dan konflik
identitas di wilayah perbatasan Pyrenees berdampak pada hubungan antara
Prancis dan Spanyol. Perjanjian Pyrenees pada tahun 1659 mengakhiri berabad-
abad pertempuran dan memaksa Spanyol menyerahkan wilayah seperti Roussillon
dan sebagian utara Catalonia kepada Prancis. Kesepakatan ini menjadi titik balik
penting karena perubahan batas wilayah tersebut meninggalkan warisan identitas
budaya yang rumit dan masih memengaruhi dinamika sosial di kawasan Pyrenees
hingga saat ini. Selain mengubah lanskap politik, keputusan ini meninggalkan
konflik identitas, terutama yang berkaitan dengan bahasa dan budaya, yang hingga
kini masih memengaruhi dinamika sosial di wilayah perbatasan (Lopez, 2018).

Demikian pula, penelitian di wilayah Cendanya (Pyrenees) mengungkapkan



bahwa meskipun kerja sama tingkat lokal memiliki potensi besar, pengaruhnya
terhadap pembentukan identitas kultural sering kali kurang mendapatkan
perhatian (Berzi, 2013Db).

Hubungan Prancis dan Spanyol pada awalnya dibentuk oleh rivalitas
historis yang muncul akibaat perebutan wilayah dan pengaruh politik di Eropa
Barat. Sejak abad ke-15, kedua negara terlibat dalam perang dan sengketa batas,
terutama di kawaasan Pyrenees dan Italia, karena masing-masing berupaya
memperluas kekuasaan monarki serta mempertahankan posisi startegis di Eropa
(Lesaffer, 2006). Rivalitas ini semakin menguat dengan kompetisi dinasti dan
kepentingan geopolitik, termasuk dalam Perang Suksesi Spanyol (1701-1714)
yang memperlihatkan bagaimana perebutan legitimasi kekuasaan dapat
mempengaruhi stabilitas kawasan (Mark C, n.d.). Secara keseluruhan, persaingan
ini terutama didorong oleh ambisi ekspansi wilayah, keamanan perbatasan, serta
keinginan untuk mempertahankan pengaruh politik dan identitas nasional di
kawasan yang berbagi sejarah, bahasa, dan kultur lintas batas.

Dinamika ini menenunjukkan bahwa perjalanan panjang Barcelona saling
berkaitan dengan semanagat kemandirian masyarakat Catalan yang sering kali
berbenturan dengan kebijakan negara pusat. Sebagai pusat kekuatan sejak bersatu
dengan Aragon, kota ini menjadi saksi bagaimana kepentingan Prancis dan
Spanyol seperti tertuang dalam Traktat Pyrenees yang sering kali mengabaikan
kesatuan budaya lokal demi stabilitas politik masing-masing (Catalunya, n.d.).
Fragmentasi wilayah terjadi sejak tahun 1659 tersebut diperparah dengan
penghapusan hak otonomi pada 1714, yang kemudian menciptakan trauma
kolektif terhadap kebijakan sentralistik yang kaku. Meskipun identitas mereka
terus ditekan, terutama hingga era kediktatoran Franco, ketahanan budaya Catalan
tetap menjadi faktor penghambat utama kota ini. Hal ini membuktikan bahwa
faktor sejaraha dan memori kolektif masyrakat lokal merupakan variable yang
tidak bisa di abaikan dalam setiap upaya integrasi litas batas saat ini (Jones, 2019).

Dalam konteks ini, kawasan seperti Catalonia dan Basque Country
berperan sebagai ruang eksperimen identitas politik budaya. Di wilayah tersebut,
batas negara tidak pernah sepenuhnya memutuskan keterhubungan linguistik,

sosisal dan budaya masyarakatnya (Ansolabehere & Puy, 2023). Temuan



penelitian mengenai implementasi kebijakan kerja sama lintas batas Uni Eropa
melalui program INTERREG di perbatasan Prancis-Spanyol (2007-2020) juga
menunjukkan bahwa meskipun dukungan kelembagaan telah meningkat
signifikan, hambatan administrative serta isu identitas komunitas lokal masih
menjadi tantangan utama yang belum terselesaikan (Martin-Uceda et al., 2021).
Dengan demikian, meski kerangka kerja sama telah dibangun, keberhasilan
impelemntasinya tetap bergantung pada sejauh mana kebijakan mampu
menyesuaikan diri dengan realitas sosial dan identitas komunitas di wilayah
perbatasan.

Hubungan Prancis dan Spanyol juga dipengaruhi oleh berbagai masalah
struktural yang semakin kompleks dalam konteks modern. Mengingat kedua
negara inni merupakan pusat penting di rute migrasi dari Afrika Utara ke Eropa,
pola migrasi melalui rute Mediterania Barat memerlukan koordinasi yang lebih
ketat (Frontex, 2023). Selain itu, ketergantungan kedua negara pada energi
inisiatif interkoneksitivitas strategis seperti pipa hydrogen H2Med, yang saat ini
menjadi bagian dari strategi diversifikasi energi Uni Eropa pasca krisis Rusia-
Ukraina (H2Med, n.d.). Kebutuhan akan konsolidasi di antara negara-negara
anggota Eropa Selatan, seperti Prancis dan Spanyol, untuk menstabilkan
keamanan, migrasi, dan integrasi ekonomi semakin mendesak seiring dengan
perubahan konfigurasi kekuatan dan prioritas kebijakan Uni Eropa pasca-Brexit
(Spyrakou, 2025). Selain itu, pengelolaan identitas bahasa di wilayah seperti
Catalonia dan Basque Country menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara
integrasi sosial-budaya dan kebijakan nasional. Ketidaksinkronan ini memperkuat
sensitivitas isu identitas dalam dinamika lintas batas, terutama karena bahasa
berfungsi sebagai penanda politik sekligus kultural (Ortega et al., 2015). Kondisi
ini menunjukkan bahwa, meskipun kedua negara tetap menghadapi kondisi tata
kelola lintas batas yang memerlukan bentuk kolaborasi yang lebih kontemporer
dan adaptif.

Situasi inilah yang melatarbelakangi munculnya penandatanganan Traktat
Persahabatan Barcelona (7raité d’Amitié de Barcelone) pada 19 Januari 2023 oleh
Presiden Prancis Emmanuel Macron dan Presiden Pemerintahan Spanyol Pedro

Sanchez, yang menandai puncak kebutuhan untuk menyeimbangkan kepentingan



nasional dengan aspirasi identitas regional. Selain memperkuat kerja sama yang
telah lama terjalin di bidang pertahanan dan energi, perjanjian ini secara khusus
bertujuan untuk memperdalam hubungan di sejumlah bidang yang didasarkan
pada soft power, menandai era baru dalam hubungan bilateral. Kesenjangan yang
ingin dijembatani melalui Traktat Persahabatan Barcelona 2023 semakin terlihat
dibandingkan dengan basis hukum sebelumnya, terutama Treaty of the Pyrenees
(1659). Perjanjian 1659 sepenuhnya berorientasi pada stabilitas geopolitik seperti
delimitasi batas, pengakhiran konflik, dan pengaturan kedaulatan. Tidak ada
instrument yang mengatur integrasi masyarakat perbatasan, pengembangan
budaya bersama maupun penguatan kompetensi linguistik (Puig, 2008).
Sebaliknya, Traktat Persahabatan Barcelona 2023 melalui Pasal 17 dan 18
memperluas mandat negara tidak hanya pada stabilisasi ruang teritorial, tetapi
juga pada kerja sama di bidang kebudayaan, penguatan industri kreatif, dan
pengembangan pengajaran bahasa melalui mekanisme koordinasi formal. Secara
lebih konkret, dalam dimensi kebudayaan, kerja sama ini mencakup dialog rutin
antar kementerian terkait, pelaksanaan proyek budaya bersama, serta penguatan
kolaborasi dalam industri budaya dan kreatif, termasuk produksi bersama di sektor
sinematografi dan audiovisual, dukungan terhadap digitalisasi, serta peningkatan
mobilitas seniman melalui jaringan residensi artistik dan kerja sama antar
museum. Di sisi lain, dalam dimensi bahasa, mandat tersebut diwujudkan melalui
pengembangan pengajaran bahasa Prancis dan Spanyol di masing-masing negara,
penguatan sistem pendidikan dwibahasa dan bikultural seperti BachiBac dan
French International Baccalaureate, serta peningkatan mobilitas siswa, guru, dan
tenaga pendidik. Selain itu, kerja sama juga mencakup pelatihan guru bahasa,
promosi pembelajaran bahasa bagi populasi dewasa, serta penguatan kemitraan
antar institusi pendidikan dan wuniversitas untuk mendukung pengajaran
multibahasa dan pengakuan kualifikasi akademik. Dengan demikian, alih-alih
merinci program yang sepenuhnya operasional, traktat ini menyediakan kerangka
kerja yang mengintegrasikan dimensi budaya dan bahasa dalam ruang kerja sama
lintas batas yang lebih terstruktur. Barcelona 2023 tidak hanya melengkapi
kerangka  kerja  sebelumnya di = kawasan  Pyrenees, tetapi  juga

menginstitusionalisasikan dinamika sosial-budaya lintas batas yang sebelumnya



berlangsung secara fragmentaris (Malik, 2023a). Kontrak ini membuat posisi kerja
sama budaya dan bahasa menjadi jauh lebih strategis dibandingkan era perjanjian
terdahulu. Dengan menyoroti kerja sama di bidang budaya, pendidikan, bahasa,
dan pengembangan wilayah perbatasan sebagai pilar utama hubungan strategis,
perejanjian ini secara kreatif mengalihkan fokus dari hanya urusan politik dan
ekonomi (France, 2023). Langkah ini sejalan dengan paradigma bottom-up
diplomacy melalui perturakaran pelajar, mobilitas guru, dan mendorong
pembelajaran bahasa negara-negara tetangga, langkah ini mencerminkan
pemahaman bahwa dasar persahabatan jangka panjang antarwarga negara (Spain
and France Agree to Promote the Creation of Bi-National Vocational Training
Campuses in Key Sectors, 2023).

Untuk mengoperasionalkan mandat tersebut, Prancis dan Spanyol
membentuk Comité de Coopération Transfrontaliere (CCT) sebagai kerangka
strategis utama mengimplementasikan komitmen tingkat tinggi yang tercantum
dalam Traktat Barcelona 2023, khususnya pada klausul yang mengatur kerja sama
lintas batas. Pasca penandatanganan perjanjian tersebut, mandat CCT diperkuat
sebagai bentuk pengakuan bahwa isu-isu budaya dan linguistik memerlukan
penanganan di tingkat sub-nasional dan regional (Laurens et al., 2023). Dalam
konteks ini, CCT berfungsi sebagai aktor paradiplomasi kultural yang memperluas
agenda diplomasi budaya kedua negara melalui koordinasi proyek-proyek yang
mempromoasikan penggunaan dua bahasa, pertukaran pelajar, serta inisiatif
budaya di kawasan Pyrenees (Institut Kerja Sama Lintas Batas (ITC), 2024).
Dengan demikian, CCT menjadi instrument strategis dalam mengubah perbedaan
identitas lintas batas menjadi kekuatan kohesi regional dalam hubungan Prancis
dan Spanyol.

Namun demikian, keberhasilan hubungan bilateral bukan diukur dari
penandatanganan perjanjian, melainkan dari sejauh mana perjanjian tersebut bisa
di wujudkan secara efektif. Dalam konteks hubungan bilateral, kesenjangan antara
teks perjanjian dan praktik implementasi sering kali menjadi persoalan utama
pasca-ratifikasi (Laurens et al., 2023). Kesenjangan ini tampak nyata dalam
dinamika CCT yang sebelumnya berfokus pada isu teknis seperti transportasi dan

infrastruktur, tetapi kini dituntut untuk mengelola dimensi yang lebih abstrak



seperti bahasa dan identitas kultural, yang keberhasilannya sulit diukur secara
kuantitatif. Kondisi tersebut memunculkan pertanyaan tentang ketidaksiapan
internal dan terbatasnya wewenang CCT yang akhirnya menghambat lembaga ini
dalam menjalankan mandate sosial-budaya tersebut.

Dengan demikian, masalah utama penelitian ini berfokus pada identifikasi
faktor-faktor yang menghambat CCT dalam pengimplementasikan mandate
budaya dan bahasa Traktat Barceona 2023. Walaupun secara normatif CCT
diposisikan sebagai jembatasan diplomasi, terdapat indikasi bahwa hambatan
structural seperti ketimpangan kapasitas antar-lembaga, resistensi kebijakan
nasional yang masih dominan serta kurangnya kejelasan strategi eksekusi di
tingkat lokal menjadi ganjalan serius. Celah antaran ekspetasi politik dalam
Traktat Barcelonadengan realitas administratif CCT di lapangan inilah menjadi
faktor penghambat siginifikan dan sangat relevan untuk ditelaah lebih dalam, guna
memahami menapa integrasi budaya di perbatasan Prancis-Spanyol masih sulit

untuk dioperasikan secara seragam.

1.2. Rumusan Masalah

Comité de Coopération Transfrontaliere (CCT) merupakan forum kerja
sama lintas batas antara Prancis dan Spanyol yang berfungsi sebagai wadah
koordinasi berbagai aktor pemerintahan dalam mengelola isu-isu perbatasan.
Melalui Traktat Persahabatan Barcelona 2023, ruang lingkup kerja sama tersebut
diperluas dengan memasukkan bidang bahasa dan budaya sebagai salah satu
prioritas kerja sama kedua negara. Namun, pelaksanaan mandat bahasa dan
budaya tersebut masih belum menunjukkan arah strategi yang jelas di tingkat
kawasan perbatasan. Selama ini, CCT lebih dikenal berfokus pada koordinasi
administratif dan isu-isu teknis sehingga belum terdapat pemahaman yang
memadail mengenai bagaimana lembaga ini menerjemahkan mandat baru tersebut
ke dalam program dan langkah strategis yang konkret. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan penelitian untuk menelaah persoalan tersebut dan merumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:



“Apa faktor penghambat Comité de Coopération Transfrontaliere (CCT)
dalam mengimplementasikan mandat kerja sama lintas batas berbasis bahasa dan
budaya yang ditetapkan oleh Traktat Persahabatan Barcelona 2023 di kawasan

perbatasan Prancis-Spanyol?”’

1.3.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis atau mengidentifikasi faktor

faktor penghambat yang dihadapi oleh Comité de Coopération Transfrontaliere
(CCT) dalam mengimplementasikan mandat kerja sama lintas batas berbasis

bahasa dan budaya yang ditetapkan oleh Traktat Persahabatan Barcelona 2023.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan Kkonstribusi teoritis terhadap

pengembangan kajian hubungan internasional mengenai tata kelola wilayah
perbatasan. fokusnya adalah memberikan analisis mendalam tentang berbagaai
faktor penghambat institusional yang muncul ketika kebijakan tingkat negara
(pusat) harus diterapkan di dinamika lokal perbatasan yang kompleks.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pembuat kebijakan serta
pemerintah daerah. Hasil penelitian ini memberikan pemetaan jelas mengenai
hambatan struktural dan administratif di lapangan, sehingga dapat menjadi
rujukan untuk memperbaiki koordinasi CCT agar implementasi kerja sama budaya

dan bahasa dalam Traktat Barcelona dapat berjalan lebih efektif.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu
Sebagai sumber acuan dan referensi, penelitian ini merujuk pada sejumlah

penelitian terdahulu yang revelan dan berkaitan. Karya-karya tersebut memiliki
kesamaan topik, yaitu membahas dinamika kawasan perbatasan serta
kompleksitas kerja sama lintas batas yang melibatkan aspek budaya, identitas, dan
tata kelola kelembagaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Xavier Oliveras Gonzalen (2013) berjudul
Cross-Border Coopertaion in Cerdanya (SPAIN-FRANCE BORDER) menjadi
salah satu rujukan paling relevan untuk memahami dinamika kerja sama lintas
batas antara Prancis dan Spanyol. Studi ini menggunakan metode kualitatif
berbasis studi kasus, yang memadukan analisis historis, obervasi lapangan, serta
wawancara mendalam dengan aktor lokal. Kerangka konsep yang digunakan
meliputi identitas budaya dan bahasa, heritage perbatasan, serta model governance
lintas batas melalui lembaga seperto EGTC. Temuan utama Oliveras menujukkan
bahwa interaksi lintas batas tidak pernah sepenuhnya sejalan dengan komitmen
yang dirumuskan oleh pemerintah pusat, karena terdapat ksenjangan struktural
antara kebijakan dnasional dan dinamika lokal. Pola ketidaksinkonkronan inilah
yang menjadi pijakan penting bagi penelitian ini, khususnya untuk mengadopsi
pandangan Oliveras tentang masalah antara pusat dan lokal sebagai lensa analisis
terhadap implementasi mandat budaya dan bahasa Traktat Barcelonan 2023
melalui CCT. Selain itu, penekanan pada identitas lintas budaya dan kompleksitas
linguistik menjadi landasan untuk memahami urgensi mandat budaya dalam
mekanisme kerja sama perbatasan.

Selanjutnya, penelitian oleh Martin-Uceda dan Vicente (2021) dalam

artikelnya Territorial Development and Cross-Border Coorperation: Evaluating
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INTERREG Spain-France 2007-2020 memberikan pemahaman empiris tentang
bagaimana kebijakan Uni Eropa diterjemahkan dalam praktik di kawasan
perbatasan Prancis-Spanyol. Penelitian ini menggunakan metode evaluasi
kebijakan dengan pendekatan mixed-method, yaitu analisis data kuantitafis
pembangunan wilayah serta pengkajian kualitatif atas dokumen program dan
laporan pelaksaan. Kerangka konsep yang digunakan berfokus pada terittorial
cohesion, ketimpangan pembangunan antarwilayah, dan implementasi masalah
dalam kerja sama lintas batas. Temuan mereka menegaskan bahwa proyek-proyek
INTERREG seringkali tidak mencapai wilayah yang paling membutuhkan
termasuk desa dan kota kecil di perbatasan akibat dominannya orientasi proyek
pada pusat-pusat urban. Penelitian ini menjadi rujukan penting karena
memberikan dasar metodologis bagi penelitian ini untuk mengadopsi kerangkan
evaluasi implementasi dalam menilai sejauh mana CCT mampu menjalankan
mandat budaya dan bahasa. Selain itu, konsep kesenjangan implementasi
kebijakan yang dibahas oleh Martin-Uceda sangat relevan untuk menjelaskan
mengapa komitmen Traktat Barcelona 2023 yang tampak ambisius masih
menyisakan potensi ketidakefektifan di lapangan.

Penelitian ketiga dari Medeiros et al. (2024) melalui artikelnya European
Territorial Cooperation Toward Territorial Cohesion? Menggunakan pemahaman
konseptual yang luas mengenai kerja sama territorial Eropa dan hambatan-
hambatasan yang menyertainya. Menggunakan metode analisis konseptual dan
kebijakan, penelitian ini membahasa secara mendalam konsep barrier effects,
yaitu hambatan administratif, linguistik, sosial, maupun kelembagaan yang
menhalangi integrasi di wilayah perbatasan. Kerangka konsep lainnya mencakup
model governance multilevel, koordinasi antar pemerintah, dan efektivitas
program ETC dalam menyatukan wilayah yang sebelumnya terfragmentasi.
Penelitian Medeiros menjadi rujukan teoritis utama dalam penelitian ini karena
kerangkanya memungkinkan peneliti mengadopsi analisis hambatan struktural dan
barrier effects untuk memahami tantangan implementasi mandaat budaya dan
bahasa dalam konteks Pyrenee. Selain itu, pendekatan governance yang

ditawarkan mejadi landasan untuk menjelaskan posisi dan kapasitas CCT sebagai
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aktor kelembagan yang bertugas mengimplementasikan mandat dari Traktat
Bercelona ke dalam kebijakan konkret.

Penelitian selanjutnya yaitu dari Giada Lagana and Timothy J. White
(2021) yang berjudul Cross-Border Cultural Cooperation in European Border
Regions: Sites and Senses of ‘Place’ across the Irish Border. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis analisis budaya dan narasi
komunitas, penelitian ini mengangkat bagaimana dimensi budaya termasuk
memori kolektif, simbol, festival, dan warisan sejarah dapat berfungsi sebagai
instrument untuk membangun kepercayaan dan mengurangi ketegangan di
wilayah perbatasan. kerangka konsep yang ditawarkan berakar pada cultural
peacebuilding, heritage diplomacy, dan cross-border narratives. Meskipun tidak
membahas perbatasan Prancis dan Spanyol secara langsung, penelitian ini menjadi
rujukan berharga untuk mengadopsi pendekatan budaya sebagai instrument
integrasi dalam menganalisis mandat budaya dan bahasa dalam Traktat Bercelona.
Relevansinya terletak pada konstribusi teoritis tentang bagaimana budaya dapat
menjadi jembatan ketika mekanisme politik dan administratif bersifat kaku.

Penelitian ke lima berjudul Euroregions ad Drivers of Cross-Border
Cooperation (CBC): comparing recent experiences of excellence in governance
across the Eu karya Berzi Camonita, Noferini, dan Dura-Guimera (2016)
menjelaskan peran Euroregions sebagai instrument utama dalam strategi EU
Territorial Cooperation (ETC) dan menempatkan struktur tersebut sebagai entitas
kunci dalam mengembangkan kerja sama lintas batas di seluruh kawasan Eropa.
Melalui pendekatan komparatif berbasis data COOP-RECOT II dan RECOT
database yang memetakan lebih dari seratus Euroregions aktif, penelitian ini
menelaah profil, aktivitas, struktur internal, dan kapasitas manajemen eksternal
berbagai Euroregions dalam mengelola proyek lintas batas. Penulis memberikan
pengantar teoritis yang komprehensif mengenai definisi CBC, konsep
Euroregions, serta kerangka governance excellence dan innovation, sebelum
mengidentifikasikan praktik-praktik kelembagaan unggul yang dapat ditransfer ke
kawasan perbatasan lainnya. Pendekatan metodologis ini menekankan pentingkan
kapasitas institusional, kejelasan mandat, dan kemampuan organisasi dalam

mengoordinasikan aktor multilevel sebagai aktor penentu efekktivitas CBC.
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Relevansinya bagi penelitian ini terletak pada penyediaan model evalusasi

kelembagaan yang dapat digunakan untuk menilai apakah Comité de Coopération

Transfrontaliere (CCT) memiliki strukrur, kapasitas, dan kualitas manajemen

yang sebanding dengan standar kelembagaan Euroregions, sehingga mampu

mengimplementasikan mandat budaya dan bahasa yang tercantum dalam Traktat

Persahabatan Barcelona 2023 ke dalam implementasi nyata di kawasan perbatasan

Prancis dan Spanyol.

Tabel 2 1.

Komparasi Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian 1 | Penelitian 2 | Penelitian 3 Penelitian 4 | Penelitian 5
Komparasi
Judul CROSS- Territorial European Cross-Border | Euroregions
Penelitian BORDER | Development | Territorial Cultural as Drivers of
COOPERATL | and Cross- Cooperation | Cooperation | Cross-Border
ONIN Border Towards in European | Cooperation
CERDANYA Cooperation: Territorial Border (CBO):
(SPAIN- . . . .
ERANCE A Review of Cohesion? Regions: Comparing
BORDER) the Sites and Recent
Consequence Senses of Experiences
s of European ‘Place’ across | of Excellence
INTERREG the Irish in
Policies on Border Governance
the Spanish— Across the
French Eu
Border
(2007-2020)
Peneliti Xavier Javier Eduardo Giada Lagana | M. Berzi, F.
Oliveras Martin- Medeiros, dan Timothy | Camonita, A.
Gonzalez Uceda dan James Scott, J. White Noferini, A.
Joan Vicente Ricardo Dura-
Rufi Ferreira, Guimera
Pascal
Boijmans,
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Nathalie
Verschelde,
Martin
Guillermo-
Ramirez,
Ocskay
Gyula, Jean
Peyrony &
Anthony
Soares
Pendekatan Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif
Penelitian
Kerangka Terittorial | Cultural and Barrier Cultural Cross-Border
Konsep Cohesion Linguistic Effects Peacebuildin | Governance
Identity, g, Heritage
Borderland Diplomacy,
Heritage, and dan Cross-
the Border
Governance Narratives
Architecture
of Cross-
Border
Institutions
Hasil Kerja sama Kerja sama Kerja sama PEACE II Euroregions
Penelitian lintas batas lintas batas territorial berhasil memiliki
di Cerdanya Prancis- berperan menciptakan | variasi besar
terbentuk Spanyol penting bentuk baru dalam
melalui meningkat dalam kerja sama struktur dan
mobilitas dari mengatasi lintas batas | kapasitas tata
berbagai sisiproyek hambatan melalui kelola,
aktor lokal, dan jumlah perbatasan proyek dengan
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namun
terdapat
kesenjangan
jelas antara
wacana
“United
Cerdanya”
dan praktik
lapangan.
Proyek CBC
umumnya
hanya
dilaksanakan
di desa-desa
yang ada
pada
perbatasan
yang bersifat
fungsional,
dan sering
terkendala
hambatan
administratif,
linguistif,
dan
koordinasi
antarlembaga
. Meskipun
demikian,
jangka
panjang

CBC di

aktor, dengan
Spanyol lebih
dominan
memimpin
proyek
karena
struktur
politiknya
yang lebih
terdesentralis
asi. Fokus
proyek
berkembang
dari
penguatan
ekonomi
lokal menuju
riset,
inovasai, dan
ligkungan,
didorong oleh
meningkatny
a peran
universitas
serta pusat
penelitian.
Meski ada
penigkatan
partisipasi
lokal, kota
besar jauh

dari

dan
memperkuat
kohesi
wilayah
melalui
integrasi,
inovasi,
jaringan
multilevel,
dan
perencaan
bersama.
Namun,
efektivitasny
a masih
terhambat
oleh kondisi
institusional,
kepentingan
nasional, dan
kerentanan
terhadap
guncangan
politik. Studi
ini juga
menekankan
bahwa
pendekatan
berbasis
komunitas
dan

penguatan

budaya dan
pendidikan
yang
mempertemu
kan
komunitas
unionis dan
nasionalis di
Irlandia
Utara.
Program ini
mendorong
pemahaman
lintas budaya,
membangun
ruang
interaksi
yang lebih
aman di
wilayah
selatan, dan
memperkuat
kepercayaan
melalui
kegiatan
seperti
storytelling,
seni
komunitas,
festival, dan
pelatihan
budaya.

efektivitas
yang sangat
dipengaruhi
oleh jumlah
aktor dan
model
organisasi
dari EGTC.
Analisis 240
proyek
mengidentifi
kasi 16
praktik
terbaik,
terutama di
bidang
pembanguna
n ekonomi,
tata kelola
lintas batas,
dan inovasi.
Kapasitas
institusional
dan
koordinasi
multilevel
muncul
sebagai
penentu
utama
keberhasilan

kerja sama
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Cerdanya perbatasan identitas temuan
dianggap tetap paling | lokal menjadi utama
berhasil berpengaruh, | kunciuntuk | menegaskan
karena menandakan | memperdala | bahwa kerja
mampu ketimpangan | m kerja sama | sama budaya
mengurangi kapasitas lintas batas. lintas batas
batas fisik antarwilayah mampu
dan mental | dalam CBC. mengurangi
antara ketegangan,
komunitas membuka
Prancis dan peluang

Spanyol.

dialog, serta
membentuk
jaringan
sosial baru
yang menjadi
bagian
infrastructure
of peace di
kawasan

tersebut.

lintas batas.

Berdasarkan

keberhasilan kerja

Sumber: Data dioleh oleh peneliti, 2025

lima

Sama

hambata administratif, hukum, dan

penelitian

lintas

batas

kelembagaan, kualitas koordinasi multilevel,

sebelumnya

sosial

budaya.

menunjukkan

Studi-studi

bahwa
sangat ditentukan oleh kapasitas
serta kemampuan mengatasi

tersebut

menegaskan pentingnya cross-border governance dalam mengintegrasikan aktor
lokal, regional, dan supranasional, namun fokus mereka masih terbatas pada aspek
umum seperti tata kelola, inovasi, rekonsilisasi, dan proyek pembangunan. Belum
ada penelitiaan yang menelaah secara spesifik implementasi mandat budaya dan
bahasa dalam perjanjian bilateral baru, khususnya dalam konteks Prancis dan

Spanyol pasca-Traktat Barcelona 2023.
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2.2. Landasan Konseptual: Cross-Border Governance
Michel Perkmann memperkenalkan konsep cross-border governance

(CBG) merujuk pada bentuk tata kelola kolaboratif yang melibatkan berbagai
aktor lintas negara untuk mengelola isu publik di wilayah perbatasan secara
terkoordinasi. CBG muncul karena pendekatan negara-sentris tradisinional tidak
lagi memadai untuk menangani persoalan yang sifatnya lintas yurisdiksi, seperti
mobilitas masyarakat, layanan publik, identitas budaya, serta integrasi sosial dan
ekonomi di kawasan perbatasan. Para akademis seperti Perkmann (2003)
memandang CBG sebagai proses institusionalisasi kerja sama lintas batas, yakni
pembentukan struktur, aturan, dan mekanisme yang memungkinkan aktor-aktor di
wilayah perbatasan berkoordinasi secara lebih stabil dan tidak lagi terbatass pada
kerja sama yang bersifat sementara atau insidental (Perkmann, 2003). Namun,
dalam praktiknya, CBG sering kali menghadapi hambatan fundamental berupa
konfik yurisdiksi, ketidaksesuaian kerangka hukum nasional, serta resistensi aktor
pusat yang enggan melepas kendali administratif kepada otoritas lokal (Zumbusch
& Scherer, 2015).

Dalam studi hubungan internasional, CBG menempati posisi penting
karena ia menunjukkan bahwa batas negara tidak lagi menjadi garis pemisah yang
kaku, melainkan ruang interaksi kebijakan. Kerangka ini membantu menjelaskan
bagaimana pemerintah lokal atau regional dapat berperan dalam isu-isu yang
sebelumnya didominasi pemerintah pusat. Proses ini terlihat dalam berbagai
kawasan Eropa di mana lembaga lintas batas (cross-border institutions)
berkembang untuk memfasilitasi integrasi sosial dan ekonomi serta mengurangi
hambatan administrati (Tomka, 2024). Meskipun demikian, CBG seringkali
terhambat oleh adanya “perbatasan administratif” yang tidak terlihat namun nyata,
di mana perbedaan rezim birokrasi, sistem kepemerintahan yang asimetris, dan
ketimpangan sumber daya fiscal antarnegara menghalangi terciptanya integrasi
fungsional yang efektif (Zumbusch & Scherer, 2015).

Pada tataran implementasi, CBG menuntut adanya keselarasan antara
aktor, regulasi, dan kapasitas institusional dari kedua sisi perbatasan. Studi-studi
mengenai governance lintas batas menujukkan bahwa keberhasilan tata kelola
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti asimetri sumber daya, perbedaan

rezim hukum, dan tingkat sensitivitas politik terkait identitas budaya atau bahasa
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(Zumbusch & Scherer, 2015). Kegagalan CBG dalam menjembatani perdaan ini
mengakibatkan kerja sama hanya bersifat foralitas tanpa dampak operasional yang
nyata di lapangan. Dengan demikian, efektivitas CBG tidak hanya bergantung
pada keberadaan lembaga formal, tetapi saangat ditentukan oleh kemampuan
instutusi tersebut mengatasi hambatan struktural dan resistensi budaya politik
yang menghalangi negosiasi dan konsesus lintas negara.

Kerangka cross-border governance menjadi landasan teoritis yang relevan
untuk menganalisis berbagai faktor penghambat dalam Comité de Coopération
Transfrontaliere (CCT) dalam melakasanakan mandat budaya dan bahasa yang
diatur dalam Traktat Barcelona 2023. CBG memungkinkan penelitian ini menilai
bagaimana CCT terbentur pada hambatan vertikal berupa lambatnya delegasi
wewenang dari pemerintah pusat (Paris dan Madrid) serta ketidaksesuaian
kerangka kebijakan nasional dengan realitas di wilayah perbatasan. Dengan
menggunakan teori ini, penelitian dapat menguji sejauh mana ketimpangan
kapasitas administratif dan perbedaan mekanisme birokrasi antara pemerintah
daerah Prancis dan Spanyol menjadi penghambat implementasi kebijakan lintas
batas. Analisis ini juga membantu menilai sejauh mana kurangnya legitimasi
administratif di tingkat aktor sub-nasional, resistensi aktor birokrasi lokal, serta
minimnya dukungan fiskal menghalangi CCT dalam mengoperasionalkan agenda

integrasi yang di atur dalam traktat.

2.3. Kerangka Pemikiran
Hubungan antara Prancis dan Spanyol kembali memperkuat integrasinya

melalui  penandatanganan Traktat Persahabatan Barcelona 2023 yang
berkomitemen memperkuat kerja sama budaya dan bahasa, terutama di kawasan
perbatasan. Namun, meskipun komitmen politik telah ditegaskan pada tingkat
nasional, implementasinya di lapangan menghadapi hambatan serius akibat
fragmentasi otoritas dan ketimpangan kapasitas. Comité de Coopération
Transfrontaliere (CCT) sebagai lembaga koordinatif utama dituntut beroperasi di
tengah perbedaan kebijakan, kapasitas administratif, serta sensitivitas identitas
budaya yang kuat dari kedua negara. Kesenjangan antara komitmen simbolik

dalam traktat dan praktik kelembagaan di tingkat perbatasan inilah yang memicu
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faktor-faktor penghambat dalam operasionalisasi mandat budaya dan bahada
tersebut.

Untuk menganalisis dinamika tersebut, penelitian ini memanfaatkan
pendekatan cross-border governance sebagai kerangka teoritis utama. Pendekatan
ini digunakan untuk memahami konteks struktural tempat CCT beroperasi,
khususnya dalam mengidentifikasi berbagai hambatan yang muncul dalam kerja
sama lintas batas. Fokus analisis diarahkan pada hambatan horizontal yang
bersumber dari ketimpangan kapasitas administratif, perbedaan rezim hukum,
serta tantangan koordinasi antaraktor di wilayah perbatasan. Kerangka ini menjadi
pijakan analitis untuk menelusuri bagaimana CCT merumuskan dan menjalankan
strategi di tengah berbagai hambatan struktural, resistensi birokrasi lokal, serta
minimnya dukungan fiskal dalam mengimplementasikan mandat budaya dan
bahasa Traktat Barcelona 2023. Dengan demikian, cross-border governance
digunakan untuk menjelaskan dinamika implementasi kebijakan dan kapasitas

kelembagaan CCT dalam mengelola kerja sama lintas batas secara efektif.



2.2. Kerangka Pemikiran

Fenomena Traktat Persahabtan Barcelona 2023 dalam
mentapkan mandat budaya dan bahasa sebagai
instrument penguatan hubungan antara Prancis dan
Spanyol

l

20

Kesenjangan implementasi mandat budaya dan bahasa oleh (CCT). Faktor
penghambat implementasi mandat budaya dan bahasa oleh CCT.

Cross-Border Governance
(Perkmann)

Metode Penelitian Kualitatif
Deskriptif

|

Analisis faktor penghamabat CCT dalam
implementasi mandat budaya dan bahasa Traktat
Barcelona 2023

Kesimpulan Penelitian

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025




III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif

karena fokusnya adalah memahami proses, faktor penghambat, dan dinamika
institusional yang berkembang dalam pelaksaan mandat budaya dan juga bahasa
oleh Comitée de Coopération Transfrontaliere (CCT) di kawasan perbatasan
Prancis dan Spanyol. Pendekatan kualitatif telah diterapkan karena fenomena
yang dikaji bersifat kompleks, melibatkan interaksi antaraktor, interpretasi mandat
traktat, serta hambatan struktural yang tidak dapat direduksi menjadi data
numerik. Menurut Creswell (2018), pendekatan kualitatif telah mengeksplorasi
makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial,
sehingga peneliti telah menangkap nuansa praktik lapangan, presepsi aktor, dan
tantangan impelementasi secara lebih mendalam. Selain itu, pendekatan kualitatif
telah memaparkan bagaimana kebijakan lintas batas dijalankan dalam konteks
yang berbeda-beda, termasuk bagaimana CCT menyesuaikan strategi dengan
perbedaan rezim hukum, sensitivitas identitas budaya, dan prioritas politik kedua
negara, sehingga memberikan pemahaman yang holistik terhadap kegagalan
koordinasi atau hambatan dalam implementasi kebijakan.

Selain itu, penelitian ini telah diselesaikan dengan metode kualitatif-deskriptif
dengan studi kasus tunggal pada CCT sebagai unit analitis utama. Metode ini
telah memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam, serta
mendeskripsikan secara sistematis faktor-faktor penghambat, mekanisme
koordinasi yang tidak sinkron, dan kendala operasional dalam kerangka cross-
border governance (CBG). Pendekatan deskriptif telah ~memberikan
penggambaran fenomena secara rinci tanpa memanipulasi variabel, sehingga
peneliti telah mengeksplorasi mengapa implementasi mandat budaya Traktat

Barcelona 2023 oleh CCT di tingkat lapangan masih menghadapi gap
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administratif, terutama dalam program, pendidikan dan pertukaran lintas batas.
Metode ini juga telah memfasilitasi penerapan teori CBG untuk menganalisis
asimetri kapasitas di tingkat perbatasan, sekaligus memungkinkan peneliti
memadukan data lapangan dan literature untuk memastikan temuan mengenai

hambatan-hambatan terserbut lebih valid dan mendalam.

3.2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini telah ditetapkan untuk membatasi ruang lingkup agar

pembahasan tetap terarah dan relevan dengan konteks penelitian. Fokus penelitian
ini secara spesifik telah berfokus pada indikasi faktor-faktor penghambat yang
dihadapi oleh CCT dalam mengimpelementasikan mandat budaya dan bahasa
Traktat Barcelona 2023. Ruang lingkup ini telah mencangkup hambatan dalam
memfasilitasi pertukaran budaya, kendala promosi bahasa, serta hambatan
koordinasi antar-aktor di perbatasan Prancis dan Spanyol. Penelitian ini telah
menekankan bagaimana implementasi tersebut terbentur pada kondisi struktural
yang menghambat, seperti perbedaan rezim hukum, ketimpangan kapasitas
institusi lokal, dan sensitivitas identitas budaya yang kuat dikedua negara.

Selain itu, penelitian ini juga telah menyoroti hambatan operasional di
lapangan di mana pelaksanaan mandat CCT sering kali tidak berjalan maksimal.
Fokus utama analisis ini telah membedah hambatan vertikal berupa keterbatasan
wewenang dari pemerintah pusat, serta tekanan politik regional yang tidak selaras
dengan isi traktat. Dengan cara ini, penelitian telah mengungkap celah antara
kebijakan formal dan realitas sosial-budaya di perbatasan guna membongkar
kendala struktural nyata yang menyebabkan implementasi Traktat Barcelona 2023

belum optimal.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini telah menggunakan data sekunder sebagai sumber utama

untuk mengidentifikasi berbagai faktor penghambat dalam pelaksanaan mandat
budaya dan bahasa oleh CCT di kawasan perbatasan Prancis dan Spanyol. Data
sekunder yang telah dikaji mencakup dokumen resmi Traktat Barcelona 2023,
laporan tahunan, dan publikasi internal CCT, yang mencerminkan kendala

operasional lapangan. Analisis terhadap dokumen-dokumen ini, yang diperkuat
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dengan literature akademik mengenai tata kelola lintas batas Cross-Border
Governance, telah memungkinkan peneliti untuk menelusuri hambatan struktural

dan administratif yang menghalangi implementasi mandat.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti telah kendala berupa terbatasnya
akses publik terhadap rincian teknis pertemuan internal CCT tahun 2024. Untuk
mengatasi hal ini, peneliti telah memfasilitasi pengisian data dengan melakukan
penelurusan mendalam melalui database jurnal internasional dan laporan dari
mitra seperti European Grouping of Territoriaal Cooperation (EGTC) dan
Programa Interreg VI-A  Espainia—Francia—Andorra (POCTEFA) untuk
memvalidasi hambatan korodinasi antar-aktor yang terjadi di dalam penelitian ini.
Sumber sekunder ini telah memberikan perspektif mengenai ketimpangan
kapasitas, sehingga memperkaya pemahaman mengenai penyebab belum

optimalnya tujuan integratif Traktat Barcelona 2023.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data telah difokuskan pada sumber

sekunder dan telah dilaksanakan melalui dua teknik utama, yaitu studi pustaka dan
studi dokumentasi. Studi pustaka telah dilakukan dengan membaca dan menelaah
buku, artikel jurnal, dan publikasi akademik yang relevan dengan cross-border
governance, serta tata kelola perbatasan di Eropa. Tujuannya adalah untuk
membangun pemahaman teoritis mengenai hambatan institusional yang dihadapi
CCT dalam menerapkan mandat Traktat Barcelona 2023. Metode ini telah
mengacu pada Sugiyono (2013) yang menekankan bahwa studi pustaka membantu
peneliti memahami konteks teoritis dan empiris sebelum masuk ke analisis lebih

dalam. Selain buku, peneliti juga telah mengakses jurnal internasional melalui

platform kredibel seperti Taylor & Francis Online: Peer-reviewed Journals,

Google Scholar dan lain sebagainya agar data yang diperoleh valid dan

terpercaya.

Selain itu, telah dilakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan
dokumen resmi yang terkait langsung dengan topik penelitian. Dokumen-
dokumen ini mencakup Traktat Barcelona 2023, laporan dan publikasi CCT,
kebijakan perbatasan, serta dokumen pendukung lain yang tersedia secara publik

maupun melalui portal resmi institusi. Dokumen tersebut telah dianalisis secara
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sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat, kendala koordinasi,
serta tantangan administratif dalam pelaksaan mandat lintas batas. Pendekatan ini
telah membantu memverifikasi informasi dari studi pustaka dengan realitas
kebijakan yang ada di lapangan.

Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti telah menghadapi kendala
berupa banyaknya dokumen resmi dan laporam teknis yang tersedia dalam bahasa
Prancis dan Spanyol, sehingga terdapat potensi bias pemahaman jika hanya
diterjemahkan secara harfiah. Selain itu, peneliti juga menghadapi kendala berupa
masih terbatasanya literatur akademik dan pemahasan spesifik yang mengkaji
implmentasi mandat budaya CCT pasca Traktat Barcelona 2023 secara mendalam.
Untuk mengatasi masalah itu, penelitian telah mengusahakan pencarian data
tambahan dengan cara mencari ringkasan kebijakan (policy brief) resmi versi
bahasa Inggris dari lembaga Uni Eropa supaya informasi yang diambil sangat
tepat. Selain itu, karena bahan tulisan atau data akademik yang spesifik soal topic
ini masih terbilang sedikit, peneliti juga mencari laporan dari lembaga perbatasan
lain sebagai bahan acuan perbandingan. Cara ini telah membantu peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hambatan yang ada di perbatasan

Prancis dan Spanyol.

3.5. Teknik Analisis Data
Analisis data telah dilakukan melalui proses mengolah, menafsirkan data,

agar yang terkandung di dalamnya dapat muncul secara jelas. Dalam penelitian
ini, peneliti telah menggunakan model analitis interaktif milik Miles, Huberman,
dan Saldana (2014). Pendekatan ini telah dipilih karena mampu menangani data
kualitatif yang bersifat kompleks, berlapis serta berasal dari berbagai sumber
sekunder seperti traktat, laporan kelembagaan, publikasi akademik, dan kebijakan

resmi.

1. Kondensasi Data
Kondensasi data telah dilakukan dengan memilah, menyeleksi, dan
menyederhanakan informasi yang relevan dari berbagai dokumen. Pada
tahap ini, peneliti telah menelusuri dokumen seperti Traktat Barcelona
2023, laporan kegiatan CCT, hingga literatur terkait tata kelola lintas batas

CBG. Dalam prosesnya, peneliti telah memfasilitasi pengelompokan data
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dengan cara menandai bagian-bagian yang membahas hambatan budaya
dan bahasa secara spesifik. Karena bahan akademik yang spesifik masih
terbatas, peneliti telah mengusahakan proses kondensasi ini dengan
membandingkan poin-poin penting dari berbagai laporan agar bisa
membedakan antara aturan yang bersifat formal dengan kendala nyata
yang ada dilapangan.

. Penyajian Data

Setalah tahap pertama selesai, penyajian data telah dilakukan untuk
menata temuan yang sudah dipilah ke dalam bentuk penyajian yang lebih
mudah dibaca dan dianalisis. Penyajian ini tidak hanya berupa tulisan
naratif, tetapi juga telah disusun dalam bentuk uraian yang sistematis
sesuai dengan tema-tema hambatan yang ditemukan. Melalui tampilan
data yang lebih teratur ini, peneliti telah menangkap pola mengenai adanya
jarak antara janji dalam traktat dengan kenyataan implementasinya, serta
melihat bagaimana kendala tersebut saling terhubung.

. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir ini telah dilakukan dengan menfasirkan pola yang
muncul dan menguji kembali ketetapan interpretasinya. Proses verifikasi
telah dilakukan secara berulang, misalnya dengan membandingkan isi
dokumen dan memastikan bahwa kesimpula tidak hanya berdasarkan satu
sumber saja. Pada tahap inilah peneliti telah mendapatkan pemahaman
yang utuh mengenai alasan kenapa implementasi mandat Traktat
Barcelona belum maksimal, serta hambatan apa saja yang memengaruhi

kerja sama di tingkat lokal.



V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat Comité de Coopération
Transfrontaliere (CCT) dalam implementasi mandat budaya dan bahasa yang
diatur dalam Perjanjian Persahabatan Barcelona 2023 telah tercapai. Penelitian ini
menemukan bahwa implementasi mandat tersebut masih menghadapi hambatan
struktural, kelembagaan, dan operasional. Hambatan tersebut meliputi
ketidakseimbangan sistem tata kelola antara Prancis dan Spanyol, perbedaan
prosedur administratif dan regulasi, lemahnya koordinasi antarpemerintahan, serta
keterbatasan kapasitas kelembagaan CCT dalam mengelola kerja sama lintas
batas. Meskipun pembentukan CCT menunjukkan upaya kedua negara untuk
memperkuat koordinasi dalam bidang sosial, pendidikan, budaya, dan bahasa,
berbagai hambatan tersebut masih memengaruhi efektivitas pelaksanaan mandat
yang ditetapkan dalam Perjanjian Persahabatan Barcelona 2023.

Penelitian ini menemukan bahwa dinamika pelaksanaan CCT di Prancis dan
Spanyol menunjukkan perbedaan dalam pendekatan tata kelola lintas batas yang
dipengaruhi oleh karakteristik sistem pemerintahan masing-masing negara. Sistem
pemerintahan desentralisasi asimetris di Spanyol kontras dengan sistem yang
lebih terpusat di Prancis, yang menyebabkan ketidakselarasan dalam pengambilan
keputusan, alokasi wewenang, dan pelaksanaan inisiatif kerja sama di wilayah
perbatasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas batas dipengaruhi
oleh kemampuan lembaga-lembaga untuk menyesuaikan kebijakan agar sesuai
dengan berbagai sistem pemerintahan, selain kewajiban bilateral.

Melalui perspektif cross-border governance, penelitian ini menunjukkan

bahwa perbedaan sistem hukum dan administrasi, keterbatasan kapasitas
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kelembagaan, serta kesulitan dalam koordinasi lintas batas berkontribusi terhadap
berbagai hambatan implementasi. Penerapan kewajiban budaya dan bahasa dalam
Traktat Barcelona 2023 juga menghadapi tantangan yang berasal dari perbedaan
standar pendidikan dan sertifikasi, ketergantungan pada pendanaan Uni Eropa,
serta sensitivitas yang berkaitan dengan identitas budaya dan bahasa. Faktor-
faktor tersebut memengaruhi efektivitas pelaksanaan kebijakan dan program kerja
sama lintas batas yang dijalankan oleh CCT.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa inisiatif seperti Bachibac,
pelatihan kejuruan dua negara, dan pemanfaatan platform budaya daring dapat
meningkatkan integrasi sosial masyarakat perbatasan. Namun, karena adanya
hambatan struktural dan operasional yang terus berlanjut dan menghambat
koordinasi kebijakan lokal, proyek-proyek ini belum dilaksanakan secara optimal.
Oleh karena itu, studi ini menyimpulkan bahwa hambatan utama dalam
implementasi Perjanjian Barcelona 2023 bukanlah kurangnya alat kerja sama,
melainkan kerumitan tata kelola lintas batas, yang belum mampu membangun
koordinasi yang efektif di antara para aktor lintas pemerintahan dan

menyelaraskan kebijakan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan langkah-langkah strategis untuk

meningkatkan efektivitas pelaksanaan persyaratan budaya dan bahasa dalam
konteks Perjanjian Persahabatan Barcelona 2023. Untuk meminimalkan tumpang
tindih regulasi dan mempercepat koordinasi lintas batas, pemerintah Prancis dan
Spanyol harus memperjelas pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dalam kerangka Comité de Cooperacion Transfrontaliere
(CCT). Untuk meningkatkan mobilitas pendidikan dan tenaga kerja di wilayah
perbatasan, juga diperlukan penguatan harmonisasi sistem pendidikan, proses
sertifikasi, dan prosedur administratif lintas batas, terutama dalam program
bilingual dan kejuruan seperti Bachibac.

Namun, diperlukan pendanaan yang lebih terarah dan akses yang lebih
mudah ke inisiatif kerja sama lintas batas seperti Interreg POCTEFA guna

mendorong pengembangan kapasitas administratif di tingkat lokal. Langkah ini
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sangat penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan kebijakan menjangkau
wilayah perbatasan yang minim sumber daya maupun wilayah yang memiliki
kemampuan kelembagaan yang lebih baik. Selain itu, untuk secara konsisten
mewujudkan ketentuan perjanjian mengenai kerja sama budaya dan bahasa ke
dalam praktik kebijakan yang nyata, diperlukan mekanisme peninjauan lintas
kementerian yang lebih fleksibel.

Selain itu, studi ini memberikan pelajaran berharga bagi Indonesia dalam
memajukan kerja sama lintas batas dengan negara-negara tetangganya, terutama
di wilayah perbatasan yang ditandai oleh keragaman administratif, bahasa, dan
budaya. Pengalaman CCT menunjukkan bahwa keberhasilan kerja sama lintas
batas tidak hanya bergantung pada pembentukan lembaga-lembaga formal, tetapi
juga pada harmonisasi kebijakan lintas sektor, penguatan kapasitas kelembagaan
di wilayah perbatasan, serta sinkronisasi kewenangan di seluruh tingkatan
pemerintahan. Pelajaran-pelajaran ini dapat digunakan sebagai panduan dalam
konteks Indonesia untuk meningkatkan tata kelola kerja sama perbatasan,
terutama di sektor sosial, budaya, pendidikan, dan layanan lintas batas, dengan
negara-negara tetangga seperti Malaysia, Timor-Leste, dan Papua Nugini.

Disarankan agar penelitian selanjutnya mengenai kerja sama lintas batas
menggunakan metode empiris seperti pengamatan lapangan, wawancara, dan studi
perbandingan antardaerah perbatasan, selain analisis dokumen. Dinamika sosial
masyarakat perbatasan, keberhasilan inisiatif budaya dan pendidikan lintas batas,
serta kontribusi para pemangku kepentingan lokal terhadap kelangsungan kerja
sama lintas batas dalam jangka panjang di Eropa dan kawasan perbatasan lainnya
dapat menjadi fokus penelitian di masa mendatang. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji faktor-faktor keberhasilan CCT dalam bidang
kerja sama lintas batas yang telah menunjukkan perkembangan positif, seperti
koordinasi antarlembaga, fasilitasi program kerja sama, dan penguatan jaringan
aktor lintas batas. Kajian tersebut penting untuk melengkapi penelitian ini yang
berfokus pada faktor penghambat, sehingga dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung efektivitas

implementasi kerja sama lintas batas antara Prancis dan Spanyol.
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